Rupa rupa Sem Praktek dan Teori
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SEANDAINYA dihadapkan
pada pilihan praktek atau teo
ri seni, tentu praktek menda
‘pat prioritas, karena praktek
- se latihan akan mengem
ba kemampuan. Sedang

kan teori membuat kita ter-

henti, maksudnya untuk bere

fleksi dan inipun belum ten
bangan

“tu membawa perkem
yang berarti.

Tetapi pada saat-saat ter-
tentu memang perlu kita ber
henti sejenak untuk menga-

dakan refleksi, terutama bila .

terjadi polemik dan untuk
mereka yang anti-teorl pun
akan ada manfaatnya bila teo
ri seni dapat membanfu men

dudukkan persoalan sebaik-
baiknya.
Pertama-tama yang dihin-

dari hendaknya kesimpang-

siuran. Melemparkan hasil-
hasil seni pada publik yang
disanjung atau dimaki bagal
manapun jua disertal harapan
suatu respons, sedapat mung

kin suatu penilaian, syukur
kalau suatu dialog. Dan dia-
log ini akan berlangsung de
ngan menggunakan peristi-
lahan estetika. Apalagi bila
penyajian obyek-obyek seni-
nya telah disertai penjelasan
konsepsi - konsepsi seni. Dari
sinilah pertama - tama dapat
kita bertolak.

Dapatkah ditemukan istilah
istilah tempat bertolak, atau
sedikit - dikitnya tempat ber
pijak? Setiap kali kita menca
ri hakekat, hakekat seni mi-
salnya, kita akan tertumbuk
pada berbagai perumusan. Ke
mana kita akan berpihak, si-
kap apa yang harus kita am
bil. Ada suatu sumbangan ha
sil filsafat bahasa bagi bidang
estetika, Pernah diajukan sua
tu pertanyaan yang mence

kam ialah ,What is the mean- .

ing of meaning”, maka dija-

"wablah oleh Witgenstein de-

ngan singkat = ,meaning is
use”; arti kata kita jumpai

dalam barhagal cara meng-
gunakan kata tersebut.

Kemudian dikatakan bah-

wa dengan demikian bila kita
mena.nya.kan hakekat, atau
essensi, sama saja ulahnya de
ngan mencari "family resem-
blances’”. Beperti halnya pa
da anggota suatu keluarga be
m*c*““c s mich D tots
p akan m teta
D tidak akan mirip A lagi.
'rapl somuanya adalah anggo
ta keluarga, meskipun tidak
semua memiliki ciri-ciri yang
sama. Begitulah kalau kita
menanyakan hakekat.

Tapi bukan itu yang kita
tanyakan, khusus karena pa-
da kesebelasan seniman yang
menampilkan diri membawa
senirupa baru, hakekat seni
itu tidak dipersoalkan lagi.
Bukankah mereka bertolak
darl tuntutan meninggalkan
kaidah - kaidah seni, ingin
melepaskan diri dari dogma-
dogma yang menguasai seni-
rupa Indonesia sampai kini,
Sesuai dengan tuntutan ini
kita tidak diharapkan pula
rupanya untuk secara seriosa
menangani penilaian - penilai
an hasil - hasil mereka seba
gai obyek seni "an sich” yang
dikucilkan dari lingkungan,
diresapi keutuhan dan inten-
sitas dengan mempertimbang
kan bentuk, isi, medium, ma-
teri, expressi atau representa
si. Pokoknya tidak kita nilai
sebagal ,syair rupa” lagi, ka
rens memang tidak dimaksud
kan demikian,

Jadi apa yang hendak di-
tampilkan? Dengan sangat
sympatik oleh Banento Juli-
man sikap kesebelasan seni-
man ini di enalkan pada
pengamat gai berikut: pe
ngalaman késenian yang kon
vensionil, yang terkucil dalam
dunia renunga.n dan imagina.
si sudah terasa pucat
kurang darah, Yang d_ii.ngi.n—
kan tentu kebalikannya: ke-
terlibatan total dan dinamis -
yang menggerakkan suatu pe
nyerbuan aggressif, keluar da
ri ,,dunia dalam’” terhenti pa
da kekonkritan benda - ben-
da. Dinamik penuh daya pe-
sona heroik, terutama bagi
remaja, yang paling suka per-
mainan yang mengejutkan
dan menyrempet - nyrempet
bahaya. Ini bukam suatu ce-
mooh yang gegabah tetapi ke
yakinan akan adanya suatu
perkembangan yang ingin ki
ta selami.
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Bukankah pula mereka ini
bertolak dari keinginan meng
ungkapkan, keinginan untuk
meyakinkan kehadiran mere
a? Salah satu fenomen rema-
ja ini adalah suatu impuls da
sar yang memang tidak dapat
dibendung, dan meliputi ge-
rak, bentuk dan isi. Digerak-
kan oleh keinginan mengung
kapkan dan melibatkan diri
dalam kehidupan total, diberi
perwujudan dalam béentuk
menantang kaidah - kaidah
dan lingkungan, diisi oleh ke
gelisahan suatu  pencarian,
Tetapi sekaligus ungkapan ini
tidak dimaksudkan untuk
membawakan temperamen

(Bersamb ke hal IX kol 4-8)



- lazim disebut

—
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dan emosi, tidak pribadi me-
ninggalkan jejak kaki dan si
dik jari pada sapuan kwas,
pada corak goresan. Cobalah
kita tinjau satu persatu ci-
ri-cirl ungkapan tadi.
Dinamik mengungkapkan
tadi, digerakkan kearah ke-

terlibatan total, meninggal-.

kan sikap mengambil jarak
atau disinterestedness, yang
sebagai salah
satu ciri seni.

nya suatu subyek yang
dan  berpribadi, identitas
yang otentik dan wutuh? Tan
pa teguhan identitas ungkap-
an tidak menyumbangkan ar
ti, hanya tampak kosong
menggema, terutama karena
terbiasa kita cari cap corak
pribadi, Selama ada keingin-
an untuk mengungkapkan,
selama- itu pula kehadiran
subyek menjadi suatu keha-
rusan, sedikit-dikitnya pene-
muan identitas, Sekaligus ber
arti suatu kesadaran dan sen
sitivitas. Dilain fihak ungkap
an tersebut digerakkan pula
oleh keinginan akan keterli
batan total. Apakah pelebur
an ini asal saja meleburkan
diri tanpa arti. Siapa akan
diperkaya nilainya oleh pele
buran ini, sang pribadl yang
tiada lagi, atau
total seperti halnya lautan
diperkaya dengan membuang
garam kedalamnya ?

Jadl sebenarnya impuls, do
rongan, mengungkapkan diri
yang sekaligus melibatkan di
ri secara total mengandung
suatu pertentangan, suatu pa
radox. Karena untuk ung-
kapan perlu subyek dan um-
tuk peleburan subyek dihi-
langkan, Akhirnya menjadi
semacam gerak membuta, se
bagainya halnya serangan, la
ron dimalam' hari mencebur
kan diri dalam api tertarik
oleh pancaran terangnya. Im
puls naluri ‘dasar manusia de
mi peradaban seharusnya di
perlambat geraknya, meng-
alami slow-motion suatu pro-
ses ‘Walhasil, su-
byek tidak dapat disingkir-
kamn.

Bagaimana dengan bentuk
impuls tersebut,
wujudnya sebagal tantangan
pada kaidah-kaidah dan ter-
hadap lingkungan. Bebenar-
nya tidak ada kaidah-kaidah
yang mengharuskan, tak per-
lu adanya kalduh didramati-
sir kata Gunawan Moham-
mad. Bersikap menantang
bagaimanapun masih diresapi
oleh kekaguman terhadap pa-
mor dan wibawa  kaidah
yang hendak ditantangnys.
Kalau tidak setuju dengan
suatu tuntutan, kita dapat
anggap sepi saja tuntutan itu,
sedangkan menantangnya ber
arti tetap mengakuinya seba
gai suatu kutub kekuatan
yang hendak kita imbangi
dengan kutub pertentangan.
Lagi pula gerak menantang
adalah suatu gerak  keluar
yang menyalahi gerak pembe

kehidupan’

sementara

(Sambungan dari hal. IV)

rian bentuk, Maka itu menan
tang sekaligus berarti kemen-
tahan.

Kini soal isi dari impuls, su
atu keresahan, gelisah karena
mencari hal-hal baru dan se-
bagainya. Disinilah letaknya
benih-benih dari apa yang di
gsebut ,idea”. Tapi xatanya
imajinasi dan renungan be-
gitu dekat, mustahil bahwa
hanya dari kegelisahan dan
keresahan saja dapat lahir
idea dan imaji. Lagi pula idea
adalah suatu abstraksi, kege
lisahan itu emosi, Bagaimana
pengolahan atau penyaringan
dargh-daging emosi menjadi
abstraksi, menjadi idea? Mau-
takmau, kegelisahan tak da-
pat dibiarkan mentah begitu
saja, sekall lagi perlu k
diran subyek walaupun tidak
pada goresan sapuan kwas
tetapi pada pemberian atau
pengolahan nilai - nilaj pada
ungkapannys, hasil karyanya.

Setelah meninjau fenomen
pengungkapan, khusus me-
ngenai aspek impuls, bentuk
dan isinya kiranya lebih jelas
mengapa pengamat
akan sampali mengalami sua
tu’'penghayatan estetis (ada
satu dua perkecualian, masih
ada beberapa penampilan ob-
yek seni); karena kementah-
annya! Tentu saja bisa disa-
jikan sebagal suatu eksperi-
men, suatu pencarian, suatu
perioda tramsisi, bahkan seba
gai senirupa Indonesia baru.
Terutama bila hadirin diang-
gap tidak cukup mampu dan
berwibawa, tidak cukup di-
hormati kehadirannya untuk
berkomunikasi.

Telah dikemukakan diatas
keharusan adanya subyek, pe
nemuan Iidentitas diri, tetapi
inipun baru dapat berlang-
sung karena dan lewat komu
nikasi. Kita mengenal dirl de
ngan mengambil bingkai refe
rensi pertemuan dengan sub-
yek-subyek lain. Materi yang
kita olah dalam proses seni
malahan kita hadapi sebagai
subyek pula. Benda tidak
menjadi materi lagi tetapi sub
yek lain yang hadir dan pa-
dat dan kita angkat keluar
dari jaringan - jaringan man
faatnya, Kita tidak meman-
faatkannya lagi, tapi mem-
biarkannya bicara sendiri. Ki
ta terpesona oleh kehadiran-
nya.

Disini sampai kita pada pe-
ngalaman kesenian yang di-
kemukakan sebagal perasaan
akan kekonkritan; kehadiran,
lingkungan dan pengalaman
konkrit. Kehadiran konkrit
memerlukan subyek, lingkung
an konkrit adalah hasil per-
sepsi subyek dengan segala
distorsi pribadi, pengalaman
konkrit tak pernah lepas dari
konstruksi dan ilusi (Gom-
brich).

Semakin konkrit rupa - ru
panya semakin mentah, Yang
paling mentah, yang paling

jdeal, tentunya mengambil pa’

lang pintu dan melemparkan
nya pada pengamat dengan
jitu. Betapa konkrit, menge

jutkan, katarsis yang balk pu

ia untuk melenyapkan kegeli

gahan yang memuncak. Ter-

nyata bahaya tidak untuk se

niman saja tetapi untuk pu-,
bliknya juga. Inilah suatu

pergulatan total, komunika-

sl yang akrab dalam bahasa

yang jelas, tak perlu diragu--
kan lagi.

Seni sebagai komunikasi
m dapat diarahkan me
nurut alur arti. Dikemu
kakan oleh Jim Supangkat
dalam arti nengungkapan
yang telah kita tinjau tadi,
dapat pula sebagai bahasa
ber-karya. Bahasa berkarya
ditafsirkan juga sebagai ba
hasa penyaluran emosi atan
bahasa tentang emosi. Inilah
yang menjadi pokok perten-
tangan antara Gombrich dan
Ruth L. Saw. Sekall lagi fil
safat bahasa dapat memban
tu, seni dilihatnva sebagai
bahasa untuk berkomunikasi.

Justru didalam zaman per
feksi alat-alat komumikasi se
karang ini, berhasil atau ti-
_daknya komunikasi malah di
ragukan. Maksudnya tentu
komunikasl emosi, karena ko
munikasi informasi tidak men
jadi soal, biasanya jelas tak
perlu salah tafsir lagi. Dalam
suatu situasi komunikasi, ada
beberapa asumsi pula: su-
byek dengan ujaran.dan mak
sud ujarannya, pendengar de
ngan kemampuan menangkap
nya dan ujaran itu sendiri
yang mepuruti hukum-hukum
tertentu.

Akhirnya bahasa lebih jelas
lagi didudukkan sebagai sa-
lah satu bentuk laku manu-
sia, sebagai suatu speech-
act. Apalagi sejak Austin me
ngemukakan fungsi bahasa
tidak saja membawa informa
si tetapi sebagal suatu ,per-
formance”, misalnya dalam
ucapan ,dengan ini saya nya"
takan pertemuan bubar”. Se
ni sebal.sa.! bahasa merupa-
kan performance yang mesti
nya lebih meyakinkan lagzi,
dalam hal-hal yang tersurat
dan apalagi yang tersirat.

Tetapi pembicara, pende-
ngar, sedangkan ujaranpun
harus menuruti garis-garis

permainan, kesepakatan yang
terus menggeser, penuh Bsa-
lah taksir tetapi tetap dengan
semangat dan keyakinan bah
wa terjangkaulah saling pe-
ngertian. Disamping itu tetap
dibayangi keraguan akan sam
painya jangkauan itu. Dari
dahulu komunikasi tetap begi

tu.

Jadi, bila sebagai seniman
kita berbahasa seni, maka
pembicara, pendengar dan
ujaran harus menuruti kai-
dah-kaidah pula yang tentu-
nya bergeser terus, tentunva
tidak selalu merupakan ja-
ringan permufakatan yang pa
dat, dengan lobang-lobang
yang menjerumus, Yang per
Iu ialah keyvakinan bahwa pe
san yang hendak disampai-
kan suatu waktu akan kena
pada sasaran : keyakinan
dan semangat inilah yang je
las dimilki oleh kesebelasan
seniman yang patut menda-
pat apresiasi.



